BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pencemaran lingkungan yang paling serius adalzh pencemaran udara kurena
jenisnya vang beragam menyebabkan gangguan keschatan manusia. Di sebagian
besar negara maju dan berkembang. polusi udars dan materi partikulat udara (PM)
seperti PM10, PM2 dan PM 1 telah meningkat pesat dalam beberapa dekade
terakhir :Kalﬁ&.ﬂ.mnn;m Emﬁpnu PM 25 dan PM 10 terdiri dari
partikulat dengan dismeter lebih keci! dari 2.3 dan 10 mikrometer masing-
masing{Choudhary et al, 2020). Di kota-kota besar, kontribusi gas buang
kendaraan bermotor sehagai sumber polusi udara mencapai 60-70% (Setya et al..
"ﬁﬂlsﬂhﬂhn kontribusi gas buang dari cerobong asap mhh’lhmyn berkisar

10-15%, sisunyn berasal dari sumber pembakaran fainnya. Poliisi udarn mendudulki
peringkat ke-4 dalam daftar terdepan faktor risiko kematian berkontribusi terhadap
9% kematian setiap tahun terhitung 3 hampir | dari 10 kematian (Moliarana et al.,
2020). Dmglh. meningkatnys polusi udara maka kehidupan manusia dapat
terpengarubi  atau tergangmu  (Krishnamoorthi, 2020). Pencemaran udara
m#ru}hkm masalah utama di bamyuk kota secara alﬂﬁﬂ_, [ﬂﬁng’. dibutuhkan
solust nnmk {lﬂpﬂi memmimalisicefek vang dapat menggangg. MBE: Polusi
udara by k negatif pada kesehatan yang binM]Mnn berbagai penyakit
parah seperti Mﬁﬂyim—lﬂ'ﬂ asma. reaksi alergi dan penyakit jantung serta
dapat rnfnyehabkan kematian dini. Berdosarkan Bmﬂnr Indeks Kualitas Udara
{AQN) polutan udara sepmm 03,502, NOZ, CO jtng berdampak pada risiko
kesehatan masyarakat. Di antara pululﬂn udara, Particulate Matter {PM) menjadi
perhatian utama karena dapat menembus ke dalom sistem pernapasan mamusia. [1]

Dampak dari adanya pencemaran udara terhadap kesehatan dapat terjadi
baik secara langsung maupun tidak langsung, Faktor penyebab buruknya kualitas
udaras berupa polutan kimia, polutan fisik dan polutan biologis vang dapat
berpengaruh bagi kesehatan tubuh. Di negara maju diperkirakan angka kematian
pertahun karena pencémaran udara sebesar 67% di perdesaan dan sebesar 23% di



(]

perkotaan, sedangkan di negara berkembang angka kematian terkait dengan
pencemaran udara daerah perkotann sebesar 9% don di daerah pedesaan sebesar [%
dari total kematian. Berdasarkan latar belakang di atas dpat dirumuskan permasalah
dalam penelitian, yaitu Bagaimana rancangan sistem pemantauan poluas) odara,
Adapun tujuzn dari penelitian ini adalah merancang bangun sistem pemantauan
poluasi udara menggunakan mikrokontroler berbasis loT. Alat ini dirangkad
sedemikisn rupa guna dapat lrmn:mgkqs milai atau value dori polutan udara
selungga dan nilal tersebot dwﬂmﬁkm bahwa kualitas ndara dalam
tingkat atau Mﬂﬂ.‘e m, Eﬂ* ﬂﬂ, berbahmya. dln lain-lain. Alal i

ggmlkmbdmmpmm maﬁpcrlum sepemhdﬁqusensnr polutan
Z;JMHPP dan perany 5 ak {iﬂpul dari alat ini
berupa pemaparan 8 pumhﬂ"rhmhtas udara vuﬁ;ﬂﬁd&uﬁlpﬂhn dalam bentuk
pesan android, grafik. dan lain-lain. [2]

‘Oleh karena itu agar bisa mengetahui dampak dori pencemaran udara
dibutuhkan sebuah alat vang bisa mengulkur kualitas udara. Untuk bisa menjalankan
sebuah alat sistem monitoring kualitas udarm agar bisa merealisasikan hal tersebut
ﬁpeu‘luhmm yung biss mengecek kualites udarn'di kawasan Eﬁ#.tt. dan
sensor DHT22 mempunyai fungsi untuk mengukur subu dan kelembapan.
Sedangkan sensor MQ135 dan MQ9 mempunyai fungsi untuk mengukur kualitas
udara apakah baik atsy buruk, selanjutnya menggunakan ESP32 yang berfungsi
m@lmﬂum data dari ketign sensor tersebut untuk bisa

ditransferkan M ke internet dm,lkhmyn hm;duiwirwut internet, sehinggn
untuk orang yang sedang tidak di kawasun ].g_;w.@.#ngemhum}ra..ﬁ]

Berdasarkan umim'mﬁﬁﬁlmﬁmmm ittihrtuju:m untuk merancang
bangun sebuah sistem mowitoring polusi udarn menggunakan mikrontrofler
berbasis imtermet of things juga mengimplementasikan metode HDLC agar
penelilian im lertata secara sistematik juga terstrukiur. [4]



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka permasalahan
yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:
2. Bagaimana hasil pengujian alat pemantauan kualitas udara?
Batasan Masalah

manitaring

1.5 Manfaat Penel tian
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan pada pembuat penelitian
ini-adalah:

1. Penclitisn ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan

wiwasan, informasi don  pengetahuan  kepada pihak  yang
berkepentingan.




2. Diharapkan setelah adanya penelitian ini mampu sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya di masa yang akan datang,
Lo Sistematika Penullsan
Laporan skripsi dikerjukan sesuni dengan petunjuk pengerjaan yang
berlaku di Universitas Amikom Yogyvakarta. Secara keseluruhan terdin don
lima (5) bab, adapun sistematika penulisan skripsi sehagai berikut :
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dan pengujian alat untuk menghasilkan da.ln
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Bab ini berisi kesimpulan vang diperoleh dari perumusan
masalah yang telah disampaikan, serta saran dalam pengembangan
aplikasi supaya sistem dapat lebih baik lagi.
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